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Abstract. The company's profit growth can determine the company's ability to manage
its finances in order to obtain maximum profit. This study aims to determine the effect of
Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt To Asset Ratio, and Net Profit Margin on
Profit Growth. The population of the study was the Building Construction Sub-Sector
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample determination used the
purposive sampling technique. The observation period was 2019 - 2023. The analysis
technique used was multiple linear regression analysis processed with the SPSS
program version 22. The results of the study showed that Debt To Asset Ratio had an
effect on Profit Growth, while Current Ratio, Total Asset Turnover, and Net Profit
Margin did not have an effect on Profit Growth..

Keywords: Asset, Debt, Financial Ratio, Income, Profit_Growth.

Abstrak. Pertumbuhan laba perusahaan dapat menentukan kemampuan pada
perusahaan

dalam mengelola keuangannya agar dapat memperoleh keuntungan yang maksimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Total Asset
Turnover, Debt To Asset Ratio, dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba.
Populasi penelitian adalah Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Periode pengamatan tahun 2019 — 2023. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda yang diolah dengan program SPSS versi 22. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba,
sedangkan Current Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit margin tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

Kata kunci: Aset, Hutang, Rasio financial, Pendapatan, Pertumbuhan Laba.
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LATAR BELAKANG

Laba sangat dibutuhkan untuk dapat mempertahankan kehidupan perusahaan,
diharapkan laba meningkat di setiap tahunnya. Untuk itu perusahaan harus terus eksis
dalam perekonomian sehingga mampu membuat laba perusahaanya untuk terus tumbubh.
Namun peningkatan laba tidak dapat dipastikan, bisa saja perusahaan kenaikan maupun
penurunan. Infrastruktur yag memadai merupakan salah satu faktor yang berkontribusi
pada peningkatan pendapatan perusahaan, efektif dan efisien ketersediaan infrastuktur
membuat perusahaan mampu meminimalkan biaya dan meningkatkan pendapatan.
Infrastruktur dikembangkan oleh para pelaku usaha konstruksi. Perusahan konstrusi
merupakan salah satu perusahaan yang berperan penting dalam pertumbuhan
perekonomian di Indonesia, saat ini Indonesia sedang memperbanyak membangun

fasilitas untuk masyarakat demi kemajuan bangsa Indonesia.

Badan Pusat Statistik (2024) mengatakan kontribusi sektor konstruksi dalam
perekonomian di Indonesia berada pada urutan keempat yang dapat dilihat dari
persentase Produk Domestik Bruto Indonesia sebesar 10,23% pada tahun 2024. Badan
Pusat Statistik memotret perkembangan konstruksi melalui survei perusahaan
konstruksi dari skala menengah hingga skala besar di Indonesia. Selain itu, dikatakan
bahwa Indonesia memiliki daya saing yang tinggi dalam subsektor konstruksi bangunan,
saat ini industri konstruksi Indonesia berada di peringkat tiga besar di kawasan Asia
Tenggara setelah Singapura dan Thailand. Berbagai proyek infrastruktur besar telah
menjadi pendorong utama pertumbuhan sektor ini (Indonesia.go.id, 2024). Dengan
meningkatnya pembangunan terhadap sub sektor konstruksi bangunan dapat
menandakan bahwa perekonomian Indonesia mulai bangkit dan membaik untuk menuju

masa depan yang lebih baik.

Disatu sisi, proyek mangkrak menjadi salah satu isu serius dalam pembangunan
infrastruktur di Indonesia. Tidak hanya merugikan secara finansial, tetapi juga
menimbulkan pertanyaan tentang perencanaan dan pengelolaan proyek. Metronews.com,
pada pertengahan tahun 2023, menyampaikan bahwa pemerintah mencatat, terdapat 58
Proyek Strategis Nasional belum tersentuh sama sekali hingga saat ini. Hal tersebut
bertolak belakang dengan target yakni harus selesai pada tahun 2024 (Metrotvnews).

Akibatnya, sebagian proyek tersebut akan masuk ke dalam skema normal atau tak lagi
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jadi daftar PSN dengan target rampung maksimal. Dan faktanya, di era pemerintahan
Presiden Prabowo, beberapa proyek besar diputuskan untuk tidak dilanjutkan karena

berbagai alasan.

Menurut Pratiwi dkk (2024) pertumbuhan laba adalah kemampuan perusahaan
dalam meningkatkan laba yang diperoleh dibandingkan dengan laba yang diperoleh
tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba tidak bisa lepas dari kinerja perusahaan, salah satu
alat analisis keuangan yang paling sering digunakan adalah rasio keuangan (Ardayanti
et al., 2022). Laba perusahaan dipresikdi dengan menghitung dan menginterpretasikan
rasio keuangan perusahaan. Current Ratio (CR), menunjukan seberapa aset lancer
perusahaan yang digunakan untuk menjamin hutang jangka pendeknya (Elfira &
Yudiantoro, 2024). Total Asset Turnover menunjukan tingkat keefisienan perusahaan
dalam menggunakan seluruh aktiva untuk mendukung penjualan perusahaan
(Candradevi & Alliyah, 2024). Debt To Asset Ratio dapat digunakan sebagai alat ukur
suatu biaya dalam perusahaan yang dimana perusahaan tersebut dibiayai oleh
hutang(Cahyati & Hartikayanti, 2023). Net Profit Margin dapat mengukur tingkat
keuntungan penjualan yang telah dilakukan dari suatu perusahaan (Damayanti &
Erdkhadifa, 2023). Bagaimana berbagai komponen elemen laporan keuangan tersebut
mempengaruhi pertumbuhan laba perusaahaan merupakan hal yang menarik bagi
penulis untuk diteliti dalam riset “Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt
To Asset Ratio, dan Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris Pada
Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

Periode 2019-2023)”.

KAJIAN TEORITIS
Aghency Theory (Teori Keagenan)

Supriyono, (2018) mengatakan teori keagenan ialah hubungan yang jelaskan dengan
principal (pemberi kontrak) dengan agent (penerima kontrak). Teori keagenan
menunjukan bahwa informasi mengenai laporan keuangan yang sehat dapat
disampaikan kepada para pemegang modal atas laporan keuangan, dalam arti
manajemen telah efektif dalam mengelola aktiva sehingga angka penjualan dan laba

meningkat. Hal ini dapat digunakan untuk memperkuat agen dalam mengambil
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keputusan, karena tingginya laba menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan

tersebut baik.
Pertumbuhan Laba

Menurut Syairozi & Aziz (2022) pertumbuhan laba merupakan laporan yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba disetiap tahunnya,
sehingga perusahaan mendapatkan selisih antara pendapatan dengan laba selama satu

periode. Pertumbuhan Laba dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Bersih Tahun Ini — Laba Bersih Tahun Lalu
Laba Bersih Tahun Lalu

Pertumbuhan Laba =

Sumber : (Harahap, 2020:310)
Current Ratio

Menurut (Istanti et al., 2022) Current Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur likuiditas perusahaan, kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
jangka pendek, dimana semakin besar nilai Current Ratio maka akan semakin baik

perusahaan. Current Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

) Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutang Lancar

Sumber : (Kasmir, 2020:135)
Debt To Asset Ratio

Menurut Hery (2023) Debt To Asset Ratio merupakan merupakan rasio yang digunakan
oleh perusahaan untuk menghitung perbandingan antara jumlah kewajiban dengan
jumlah aset agar perusahaan dapat memenuhi hutang yang dimiliki. Debt To Asset Ratio

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Hutang

Debt To Asset Ratio =
€ 0 Asset Ratlo Total Aset

Sumber : Hantono (2018:13)
Total Asset Turnover

Total Asset Turnover merupakan suatu rasio yang digunakan oleh perusahaan untuk

menghitung besarnya aktiva yang diperoleh oleh perusahaan tersebut. Perusahaan dapat
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mengetahui berapa aktiva yang diperolehnya. Total Asset Turnover dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Total Asset Turnover =

Laba Bersih
Total Aset

Sumber : Hery (2023:239)

Net Profit Margin

Net Profit Margin merupakan rasio yang dapat mengukur tingkat keuntungan penjualan

yang telah dilakukan dari suatu perusahaan. Semakin tinggi Net Profit Margin maka

semakin baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. Net Profit Margin

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

Net Profit Margin =

Penjulan

Sumber : Kasmir (2020:200)

Adapun kerangka teoritis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Cwrrend Kt
X1 ;
{al) “HH
M*—,‘ HI
.
Tewrad Axset Turnover MMK
1X2) il HHH
i _—+
Ihelif Tor Asset Rivla P
o -
(X3 .
o
-~ H4
MNed Proflt Margin ..___,.--"'
N4y

Sumber: Data dwbkah peneluta {2024)

Pertombnhan Laka
Y]

Gambar 3. Kerangka Teoritis

Pengembangan Hipotesis Penelitian

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Current Ratio pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan

(margin of safety) suatu perusahaan. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajibannya
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dalam membayar hutang maka akan mempengaruhi peningkatan pertumbuhan labanya.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saraswati & Ida Nurhayati (2022) menyatakan
bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sejalan

dengan penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Current Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba

Manajemen perusahaan (agenf) harus mampu mengawasi jumlah aset dalam perusahaan
untuk dapat mengukur keefektifan total aset yang dimiliki, hal ini dilakukan untuk
menjaga kepercayaan pemilik modal (principal) atas investasi yang disalurkannya.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardayanti et al. (2022) menyatakan bahwa Total
Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sejalan dengan

penelitian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Debt To Asset Ratio ini dapat menganalisa seberapa mampu manajemen perusahaan
(agent) menanggung beban kewajiban yang dimiliki dalam menghasilkan laba yang
optimal sehingga perusahaan mampu meminimalisir terjadinya resiko kerugian dalam
perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siringoringo et al. (2022) menyatakan
bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. Sejalan

dengan penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba

Perusahaan (agent) bisa mendapatkan keuntungan atau laba melalui penjualan yang
dilakukan sehingga perusahaan mampu mendapatkan laba yang diinginkan dan pemilik
modal (principal) memiliki rasa kepercayaan pada perusahaan karena modal yang
diberikan dapat kembali pada pemilik modal. Semakin baik kinerja perusahaan maka
daya tarik pemilik modal akan semakin tinggi, karena keuntungannya dapat
memberikan prospek yang baik. Jika penjualan perusahaan semakin baik maka dapat

menjanjikan keuntungan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Damayanti & Erdkhadifa (2023) menyatakan bahwa Net Profit Margin berpengaruh
signifikan terhadap

pertumbuhan laba. Sejalan dengan penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

H4 : Net Profit Margin berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif,
karena data-data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angka-angka pada analisis
statistik yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan keteranganketerangan
mengenai pengaruh variabel independen yaitu Current Ratio, Debt To Asset Ratio,
Total Asset Turnover dan Net Profit Margin terhadap variable dependen Pertumbuhan
Laba pada perusahaan Sub sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor konstruksi bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Jumlah populasi sebanyak

29 perusahaan.

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu metode

purposive sampling. Sample sesuai kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Penentuan Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah
Perusahaan
1 | Perusahaan Sub sektor Konstruksi Bangunan yang 29
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2 | Perusahaan Sub sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di (14)

Bursa Efek Indonesia yang tidak mempublikasikan laporan
keuangan secara berturut-turut selama periode 2019-2023

3 | Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 15

Teknik Pengumpulan Data Penelitian
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi data sekunder

melalui website www.idx.co.ld dan www.idnfinancials.com serta website resmi

perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2023 serta riset kepustakaan untuk mendapatkan landasan teori yang kuat.
Model Penelitian

Penelitian ini akan mengkaji tentang bagaimana pengaruh Current Ratio, Total Asset
Turnover, Debt To Asset Ratio dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba.
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji apakah variabel independen
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil dari penelitian ini dapat
memprediksi nilai dari variabel dependen dengan persamaan lainnya. Model persamaan

dalam penelitian dinyatakan sebagai berikut:

Pertumbuhan Laba =a + 1 CR + 2 DAR + 3 TATO + 4 NPM

Keterangan:
Y = Pertumbuhan Laba
a = Konstanta

B1,82,83,84 = Koefisien regresi variabel independent

CR = Current Ratio

DAR = Debt To Asset Ratio
TATO = Total Asset Turnover
NPM = Net Profit Margin
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

Tabel 2. Statistik Desktriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation M
PL_Y -49.11 66,754 46
CR_X1 142,54 56.583 46
TATO_X2 56.00 28.250 46
DAR_%3 57.30 16.808 46
MPM_X4 3.09 307 46
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Sumber : Output SPSS V. 22

Berdasarkan table 2 diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah sampel sebanyak 46

data penelitian.
Uji Normalitas

Tabel 3. Uji One Sample Kolmogrov-Smirnov (K-

i Sariipke Bokivegr o iy [es1

L Slirriande
sl Ruomid Ly
T
Wiomai Perariem™® Megr COImatn
B Disviali B3 TrIREGEA
Wil Evioiire Dk enieel  Alriclile 1
Sranriye 1ro
Hequbes 14
wri] SaHE 174
Reyrrn Bip (b bsdl i7a"
d Tl diginibuthan & Kol
b Calcelnied fiom data
E. Lilerori S vl paies Laiisiinh

S)
Sumber : Output SPSS V.22

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari uji
one sample kolmogrov-smirnov yaitu sebesar 0,076 yang berarti lebih besar dari 0,05
(0,076 > 0,05). Maka dapat dikatakan bahwa data residual memiliki data distribusi yang
normal sehingga model regresi telah memenuhi syarat normalitas atau dapat dikatakan

layak digunakan dalam penelitian ini.
Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

CeaFiciants’
L B
Uadrrarassd Coatcana [eafhmm I Cobiwamih 2kida
e [ | 5 Crex 1 | 5 Tohircs o
i ‘L] I 1l [3
NEk i 1] in [ &1 (LD
) |
1 LLI
oS &l (o1 ] a3 | TdET [T ik L L
[T T LT 1028 1 | " s |

i Dhperateend wirksd i PG

Sumber: Chuiprr 3PS5 +.22

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai dari Tolerance masing-masing variabel
independent tersebut lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari

masingmasing variabel independen tersebut lebih kecil dari 10. Maka dapat dikatakan
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bahwa masing-masing

multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Aegrani 5n Souckinniss o @ bl

variabel tersebur normal atau tidak terjadi gejala

Snwbrph

[repsTvamne i e PL 7

Hegrantios Savdor dved Pk sl md Vidan

Sumyber: Chefpur 3PS5 .22

Gambar 4. Uji Heterokedastisitas Scatterplot

Berdasarkan gambar 4 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada

model regresi ini sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi in layak untuk

digunakan.

Uji Autokorelasi

Tabel S. Uji Autokorelasi

Model Summary’’
Adusiedf B | BE&d. Errorof [T
il el B R Squam Sauare | tha Eximan Watwon
i 14" s | 14l AETE 1,0
a Pradiclers (Consiant], NFW_ 4, CROX) TATO G AR X
0 Depariend Vanan; Py Y

Sumber: Cheipa SPEE v.I2

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai DW berada diantara DU dan 4-DU
(1,7201 < 1,889 < 2,2799), sehingga dalam uji Durbin Watson ini tidak terjadi

autokorelasi.
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Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 6. Uji Koefisien Korelasi

Carebm ks
'_F_.; TR | e '.l_'l.l_ T
Feanon Gomdalion  PL_ 1 G o B P ITTHl| 1y e
CH 47 1. 00K 108 184
TATG_xK3 181 e 1 [T g it
DAR_x3 a3 | 4 1.0e0 H
FFd e [y 14 A% i [
g [=hisdl FL_Y ] T n5h 2
CR_A 178 it e e
TETQLND 134 2 [
R Y3 fiLL: i o A
R 133 5 | 1TE "
H PL_Y T # | T IT]
R 4 A 18 T &
TETA W7 it . r it i
DwR_iA in % It T
FEm_xd T e I8 in ¥
Sumbei fhlllll'.'.' PSS v 2T

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara Current Ratio dengan Pertumbuhan Laba, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara Debt To Asset Ratio terhadap Pertumbuhan Laba dan
terdapat korelasi yang rendah dengan arah hubungan yang positif antara Net Profit

Margin dengan Pertumbuhan Laba.
Analisis Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 5 Model summary diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) yang menunjukan nilai 0,149 artinya sebesar 14,9% dari
Pertumbuhan Laba perusahaan dipengaruhi oleh variabel Debt To Asset Ratio.
Sedangkan sisanya sebesar 85,1% (100% - 14,8%) dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain diluar penelitian ini, seperti Debt To Equity Ratio (Indaryani et al., 2022).
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Analisis Regresi Linier

Tabel 7. Uji Regresi Linier

(T
FFici TP A D R

e T ] = e n e e

[ S==" T a2

Q= Ty B I ~aar | T B i
R 1 B

S b {]'l.‘;.‘.ll.‘ﬂf"‘ﬁ"ﬁ"l o

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa koefisien regresi antara Pertumbuhan Laba
dipengaruhi oleh Debt To Asset Ratio sehingga dapat dibuat persamaan analisis regresi

linier berganda yaitu:

Pertumbuhan Laba = -212.579 + 0,086 CR + 0,698 TATO + 1,640 DAR + 5,894
NPM

Pengujian Hipotesis

Uji T (Parsial)
Berdasarkan pada tabel 7, hasil dari uji T dapat dilihat sebagai berikut:

1. Nilai signifikan pada Current Ratio yaitu sebesar 0,682 lebih besar dari 0,05,
dengan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa HO diterima dan H1 ditolak berarti
Current Ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba

2. Nilai signifikan pada Total Asset Turnover yaitu sebesar 0,056 lebih besar dari 0,05
dengan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa HO diterima dan H2 ditolak berarti
Total Asset Turnover berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.

3. Nilai signifikan pada Debt To Asset Ratio yaitu sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,05
dengan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan H3 diterima berarti
Debt To Asset Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba.
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4. Nilai signifikan pada Net Profit Margin yaitu sebesar 0,062 lebih besar dari 0,05
(0,062 > 0,05) dengan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa HO diterima dan H4
ditolak berarti Net Profit Margin berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba.

Uji F (Kelayakan Model)

Tabel 8. Uji F (Kelayakan Model)

BT
B ol
[ T 5 (THEH T M o B U e F =g
R IeRdian IHDES FE [ 11271 ABE 28713 _:=_|'

Beadual {E5L1H Git T ITH 168

Taled SO0l ANy 1%

2 Oesp-=ndant Yanabia PL_Y
SRR (LONEIND MNP 58 L )L TATD W= Skl X

Sy b LR S PSS v 2

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,030 lebih kecil dari
0,05 (0,030 < 0,05) maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan dalam

penelitian ini layak untuk digunakan dalam memprediksi variabel independen.
Interpretasi Hasil Penelitian

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba. Hal ini menunjukan bahwa adanya kelemahan pada perusahaan
sub sektor Konstruksi Bangunan periode 2019-2023 dalam membayar hutang jangka
pendeknya. Sehingga dengan adanya kelemahan tersebut menyebabkan terjadinya
peningkatan hutang pada perusahaan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Damayanti & Erdkhadifa (2023) menyatakan bahwa Current
Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini menunjukan bahwa adanya kelemahan pada
perusahaan sub sektor Konstruksi Bangunan periode 2019-2023 yang tidak mampu
mengelola seluruh aktivanya dengan baik sehingga terjadi penghambatan dalam
pengembalian dana perusahaan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Damayanti & Erdkhadifa (2023) menyatakan bahwa Total Asset
Turn Over tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba. Semakin tinggi nilai Debt To Asset Ratio menunjukan bahwa
jumlah modal yang digunakan perusahaan dalam membiayai asetnya semakin besar.
Namun jika nilai Debt To Asset Ratio yang rendah dapat disebabkan karena
manajemen perusahaan tidak mampu mengelola kinerja keuangannya dengan baik,
sehingga agen tidak mampu membayar kewajiban jangka panjangnya dengan lancar.
Perusahaan yang memiliki tingkat produktifitas yang baik maka dapat meningkatkan
pendapatan dan menghasilkan laba yang berkualitas. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyati & Hartikayanti (2023) bahwa Debt To Asset
Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba.

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Laba. Net Profit Margin hanya menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, namun kurang menggambarkan
perkembangan dan prospek perusahaan. Namun, jika agen produktifnya meningkat
maka dapat menghasilkan penjualan yang tinggi sehingga kepercayaan pada pemilik
modal kepada agen akan tetap terjaga. Penelitian ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setyaningdiyah & Adiwibowo (2023) yang menyatakan bahwa
Net Profit Margin tidak memiliki pengaruh yang signitifikan terhadap Pertumbuhan
Laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini yang membahas tentang pengaruh Current Ratio,
Total Asset Turnover, Debt To Asset Ratio, dan Net Profit Margin terhadap
Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 dengan menggunakan pengujian analisis

regresi linier berganda dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

2. Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

3. Debt To Asset Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
4. Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi
hasil dari penelitian ini. Untuk itu beberapa saran bagi penelitian selanjutnya yaitu
sebagai berikut:

1. Disarankan untuk menambah variabel independen lainnya sebagai faktor yang
mempengaruhi Pertumbuhan Laba, seperti Perputaran Persediaan, Return On Asset,
Debt To Equity Ratio dan lain-lain sehingga dapat menghasilkan penelitian yang
lebih baik.

2. Disarankan menambah jumlah populasi untuk diteliti dan dapat memperpanjang
periode-periode penelitian, serta menambah sumber refrensi ataupun jurnal

penelitian sehingga diharapkan dapat menggambarkan perusahaan secara lebih baik.
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